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ABSTRAK 

Mardison. 2026. Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Dengan Media 

Counting Stick Pada Anak Disabilitas Intelektual Ringan Kelas V di SLB Al-

Ishlaah Padang. Skripsi . Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan permasalahan peserta didik Disabilitas 

Intelektual Ringan,  yang ditemukan pada kelas V di SLB Al-Ishlaah Padang bahwa 

peserta didik kelas V masih mengalami kesulitan dalam melakukan penjumlahan 

meskipun telah menggunakan media konkret sederhana seperti jari dan batu, 

sehingga respons yang diberikan sering kali tidak akurat atau berupa tebakan. 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya penggunaan media pembelajaran 

yang lebih terstruktur, konkret, dan menarik. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan 1–10 melalui 

penggunaan media counting stick pada anak disabilitas intelektual ringan kelas V 

di SLB Al-Ishlaah Padang. 

Penelitian ini menggunakan metode Single Subject Research (SSR) dengan 

desain A–B, yang terdiri atas fase baseline (A) dan fase intervensi (B). Subjek 

penelitian adalah seorang peserta didik disabilitas intelektual ringan kelas V. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, tes kemampuan 

penjumlahan, dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

dengan membandingkan hasil kemampuan penjumlahan subjek sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi menggunakan media counting stick. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan penjumlahan 

bilangan 1–10 setelah diberikan intervensi menggunakan media counting stick. 

Pada fase baseline, kemampuan penjumlahan subjek masih rendah dan tidak stabil, 

sedangkan pada fase intervensi terjadi peningkatan yang signifikan dan lebih 

konsisten. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media counting 

stick efektif dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan 1–10 pada 

anak disabilitas intelektual ringan. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa 

media counting stick dapat dijadikan alternatif media pembelajaran yang inovatif 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik disabilitas intelektual ringan untuk 

mendukung pembelajaran matematika yang lebih bermakna dan menyenangkan. 

 

Kata kunci: kemampuan penjumlahan, media counting stick, disabilitas 

intelektual ringan. 
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ABSTRACT 

 

Mardison. 2026. Improving Addition Skills Using Counting Stick Media for Fifth-

Grade Students with Mild Intellectual Disabilities at SLB Al-Ishlaah Padang. 

Undergraduate Thesis. Faculty of Education. Universitas Negeri Padang. 

This study was motivated by learning difficulties experienced by students 

with mild intellectual disabilities in Grade V at SLB Al-Ishlaah Padang. The 

students were found to have difficulties in performing addition operations, even 

when using simple concrete media such as fingers and stones. As a result, the 

responses given were often inaccurate or based on guessing. These problems 

indicate the need for learning media that are more structured, concrete, and 

engaging. Therefore, this study aimed to improve addition skills for numbers 1–10 

through the use of counting stick media for fifth-grade students with mild 

intellectual disabilities at SLB Al-Ishlaah Padang. 

This study employed a Single Subject Research (SSR) method with an A–B 

design, consisting of a baseline phase (A) and an intervention phase (B). The 

research subject was one fifth-grade student with a mild intellectual disability. 

Data were collected through observation, interviews, addition skill tests, and 

documentation. The data were analyzed using descriptive quantitative analysis by 

comparing the subject’s addition skills before and after the intervention using 

counting stick media. 

The results showed an improvement in the subject’s ability to perform 

addition of numbers 1–10 after the implementation of the counting stick 

intervention. During the baseline phase, the subject’s addition skills were low and 

unstable, whereas during the intervention phase, there was a significant and more 

consistent improvement. Based on these findings, it can be concluded that 

counting stick media are effective in improving addition skills for numbers 1–10 

in students with mild intellectual disabilities. The implications of this study 

indicate that counting stick media can serve as an innovative and appropriate 

alternative learning medium to support more meaningful and enjoyable 

mathematics learning for students with mild intellectual disabilities. 

 

Keywords: addition skills, counting stick media, mild intellectual disability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak-anak dengan keterbatasan intelektual termasuk dalam kelompok 

anak yang memerlukan perhatian khusus, yang memiliki tingkat kecerdasan 

di bawah normal (IQ 70 atau kurang).  Situasi ini menimbulkan tantangan 

dalam perilaku adaptif serta kesulitan yang jelas dalam mempelajari hal-hal 

akademis, termasuk kemampuan dalam matematika. Kemampuan adaptif 

menurut DSM-5 adalah kemampuan fungsional seseorang untuk memenuhi 

harapan masyarakat dan mencapai kemandirian dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, sangat penting untuk memberikan dukungan serta 

metode yang sesuai guna meningkatkan keterampilan praktis yang berguna 

untuk kehidupan sehari-hari mereka.  

Menurut Nugroho (2023) Disabilitas Intelektual ialah terganggunya 

fungsi kognitif karena tingkat kecerdasan di bawah rata-rata. Kurangnya 

kemampuan dalam memahami informasi dan menerapkan keterampilan baru. 

Sementara itu, dalam DSM-V (Diagnostic and Statistical Manual for Mental 

Disorders V), disabilitas intelektual diartikan sebagai keadaan individu 

dengan tingkat kecerdasan (IQ) di bawah rata-rata yaitu 70 ke bawah, 

bersamaan dengan fungsi adaptif yang buruk, dan terjadi sebelum usia 18 

tahun. Intelegensi yang dibawah rata-rata anak pada umumnya ini jelas 

menghambat segala aktivitas kehidupan sehari- hari, bersosialisasi, 
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komunikasi dan yang lebih menonjol adalah kemampuannya dalam 

menerima pelajaran pelajaran yang bersifat akademik sebagaimana anak- 

anak sebayanya (Dermawan et al., 2023). 

Pembelajaran matematika, khususnya penjumlahan bilangan 1 sampai 

10, merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan kemampuan 

kognitif anak, termasuk anak disabilitas intelektual. Pembelajaran matematika 

memiliki nilai penting dalam dunia pendidikan dan menjadikannya sebagai 

salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai oleh setiap peserta didik 

(Afnani,M. R et.al2023). Pembelajaran matematika, terutama pada operasi 

dasar penjumlahan angka dari 1 hingga 10, merupakan topik yang sangat 

penting. Keterampilan ini esensial karena menjadi pondasi untuk pengurangan 

dan perkalian yang perlu dikuasai agar mampu menguasai keterampilan 

praktikal, seperti penggunaan uang, pengaturan waktu, dan pengukuran, 

demi kehidupan mandiri sehari-hari. Sesuai dengan Kurikulum Merdeka Fase 

A, pemahaman tentang penjumlahan angka asli sampai 10 harus diajarkan 

dengan memanfaatkan objek nyata. 

Menurut Erna (2021) bilangan adalah suatu konsep abstrak (ide atau 

gagasan) dalam matematika yang digunakan untuk pencacahan, pengukuran 

dan pengurutan. Kemampuan berhitung adalah suatu keterampilan yang 

membutuhkan logika dan keahlian dalam aljabar termasuk perhitungan 

dasar. Bagi siswa dengan disabilitas intelektual, kemampuan ini seringkali 

menjadi tantangan. Dengan bantuan yang sesuai, siswa disabilitas intelektual 
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Bisa mengasah keterampilan berhitung yang berguna dalam aktivitas sehari-

hari. 

 Menurut Erna (2021) Penjumlahan adalah salah satu dari empat operasi 

hitung dasar dalam sistem bilangan (khususnya bilangan bulat), yang 

didefinisikan sebagai penggabungan dua atau lebih kuantitas atau himpunan, 

dengan hasil akhirnya disebut jumlah. Penjumlahan bilangan adalah operasi 

matematika yang mengumpulkan dua bilangan atau lebih untuk menghasilkan 

sebuah jumlah.  

Secara khusus, banyak anak dengan disabilitas intelektual menghadapi 

kesulitan dalam memahami konsep penjumlahan dengan akurasi dan efisiensi. 

Hal tersebut terjadi karena keterbatasan dalam kemampuan kognitif dan cara 

mereka memandang angka secara abstrak, sehingga diperlukan alat belajar 

yang nyata dan menarik untuk mendukung proses pembelajaran mereka. 

Untuk melakukan  penjumlahan  bilangan  dilakukan  penjumlahan dengan 

simbol t ambah (+). Contoh dari penjumlahan bilangan seperti 2+2=4, 

2+5=7, 7+2=9.  Proses ini merupakan salah satu keterampilan fundamental 

yang harus dikuasai siswa sejak dini, karena penjumlahan  menjadi dasar 

bagi operasi matematika lainnya seperti pengurangan, perkalian, dan 

pembagian (Nurmala SR, D & Nugraheni, 2024). Artinya jika seseorang  

tidak  bisa dalam penjumlahan bilangan berarti akan menghambat proses 

materi matematika yang selanjutnya (Yantrisna & Iswari, 2023).  

Anak dengan disabilitas intelektual ringan memerlukan metode yang 

lebih nyata  dalam pelajaran materi akademik, terutama dalam matematika. 
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Dalam Fase C, yang setara dengan kelas V, tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai adalah penguasaan operasi dasar matematika. Berdasarkan 

pengamatan di SLB Al-Ishlaah Padang, individu yang dijadikan subjek 

penelitian adalah seorang siswa DIR Kelas V dengan ninisial IKN. Walaupun 

IKN menunjukkan kemampuan yang baik dalam kemandirian sehari-hari 

di lingkungan sekolah, kendala kognitifnya menghambat pemahaman konsep-

konsep abstrak seperti operasi bilangan, khususnya dalam penjumlahan 

angka 1 hingga 10. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan khusus IKN dalam menguasai dasar-dasar berhitung. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan dengan cara 

observasi, wawancara, dan asesmen awal, ditemukan adanya kesulitan khusus 

pada IKN dalam menjumlahkan bilangan 1 hingga 10. IKN tampak sering 

memberikan jawaban yang tidak sesuai (tebakan), dan hanya mampu 

menjawab dengan benar pada soal penjumlahan yang hasilnya di bawah 

lima. Ia menunjukkan kesulitan yang signifikan untuk mendapatkan hasil di 

atas lima, bahkan dengan bantuan jari. Meskipun telah memanfaatkan media 

konkret seperti jari dan batu kecil, IKN masih sering melakukan kesalahan 

dalam perhitungan. Misalnya, pada soal sederhana 2+3, ia memilih lima batu 

tetapi memberikan jawaban empat. Kemampuan IKN dalam menghitung 

bilangan asli dapat mencapai sampai 50 (dengan bimbingan dari 51 hingga 

100) dan bisa mengurutkan bilangan dengan benda secara berurutan; namun, 

ia memerlukan bantuan ketika soal mencocokkan benda tidak secara 

berurutan. 
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Melalui observasi ini dengan didukung oleh keterangan dari guru kelas, 

yang menyatakan bahwa IKN, sebagai salah satu dari tiga siswa di Kelas 

yang menghadapi kesulitan dalam mata pelajaran matematika, sering 

mengulangi pelajaran matematika dengan materi penjumlahan yang 

sama tanpa menunjukkan kemajuan yang signifikan. Kesulitan yang spesifik 

ini terletak pada konsep serta pemahaman mengenai konsep penjumlahan 

bilangan 1 hingga 10.  

Kegagalan media konkret yang umum seperti jari dan batu untuk 

membantu IKN menunjukkan kebutuhan akan media pendukung yang 

inovatif yang lebih terstruktur dan sistematis. Oleh karena itu, media 

Counting Stick dipilih sebagai intervensi karena menawarkan visualisasi 

bilangan yang lebih konsisten, teratur, dan mudah untuk dimanipulasi 

dibandingkan dengan benda-benda lainnya seperti batu. Counting Stick 

dapat memberikan gambaran yang jelas dan membantu IKN menghindari 

kesalahan perhitungan akibat ketidakakuratan saat menghitung benda yang 

terpisah. Dengan penggunaan media Counting Stick, diharapkan IKN dapat 

mengatasi kesulitan dalam memahami angka abstrak dan meningkatkan 

akurasi dalam operasi penjumlahan bilangan 1 hingga 10. Berdasarkan 

permasalahan yang spesifik pada subjek IKN ini, penelitian Single Subject 

Research ini dilaksanakan untuk menguji penggunaan media Counting Stick. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, guru di SLB Al-Ishlaah Padang 

secara umum memberikan penugasan berulang-ulang dengan soal yang sama, 

bahkan hingga tiga kali pengulangan, untuk memastikan siswa paham materi 
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penjumlahan. Media pembelajaran yang saat ini digunakan guru terbatas 

pada jari-jari tangan dan batu-batu kecil. Selain itu, Pembuatan media 

pembelajaran yang tepat agar membantu peserta didik dalam belajar. Fungsi 

media pembelajaran lebih diutamakan untuk mempercepat proses belajar 

mengajar dan membantu siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan 

guru (Puspitasari 2021). Selain itu menurut Triyasinta Maulida (2025) 

penerapan media pembelajaran konkret seperti media manipulatif dalam 

pembelajaran matematika terbukti dapat meningkatkan keterlibatan aktif 

siswa berkebutuhan khusus, sehingga membantu mereka memahami konsep 

yang bersifat abstrak secara lebih bermakna melalui pengalaman belajar 

visual dan kinestetik yang langsung. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, solusi yang diberikan dalam 

penelitian ini adalah penggunaan Media Counting Stick. Media ini dipilih 

karena pembelajaran matematika, terutama penjumlahan bilangan 1 sampai 

10, memerlukan alat bantu yang konkret dan menarik bagi anak disabilitas 

intelektual. Media Counting Stick diharapkan dapat menjadi media hitung 

yang efektif untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan pada 

anak disabilitas intelektual ringan, serta membuat proses pembelajaran lebih 

baik dan menyenangkan, sehingga anak dapat melakukan penjumlahan secara 

mandiri. 

Media Counting Stick sangat cocok untuk permasalahan IKN yang 

mengalami kesulitan dalam penjumlahan bilangan, bahkan dengan media 

konkret sederhana seperti jari dan batu, menunjukkan kebutuhan akan 
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pendekatan yang lebih terstruktur dan visual. Media Counting Stick 

menawarkan gambaran konkret dari bilangan dan operasi hitung yang dapat 

membantu IKN mengatasi hambatan dalam memahami bilangan dan 

mengurangi kesalahan hitung. Mengingat IKN mampu membilang bilangan 

asli hingga 50 (dengan bimbingan) dan mencocokkan bilangan dengan benda 

secara berurutan, media Counting Stick yang sistematis berpotensi besar 

untuk menjembatani kesulitan IKN dalam transisi menuju pemahaman 

penjumlahan yang lebih baik, terutama untuk hasil di atas lima yang saat ini 

masih menjadi tantangan baginya. 

Penggunaan media ini juga pernah dilakukan oleh peneliti Rizqy Tri 

Yunan Maulana (2025) dengan “pengaruh mathematical intelligence stick 

terhadap kemampuan berhitung 1-20 pada anak disabilitas intelektual ringan” 

hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada kemampuan berhitung 

yang signifikan setelah diberikan intervensi dan berpengaruh positif terhadap  

peningkatan kemampuan berhitung pada anak disabilitas intelektual ringan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan asesmen awal, diketahui bahwa IKN belum 

mampu melakukan penjumlahan bilangan 1–10 dengan baik meskipun telah 

menggunakan media yang biasa digunakan guru di sekolah, seperti jari tangan 

dan batu kecil. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran 

yang digunakan belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan belajar IKN. 

Oleh karena itu, diperlukan alternatif media yang lebih konkret, terstruktur, 
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dan menarik untuk membantu IKN memahami konsep penjumlahan 

secara lebih optimal.   

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, maka 

identifikasi masalah dapat dirangkum sebagai berikut : 

1. Anak belum mampu melakukan penjumlahan dengan baik meskipun 

menggunakan benda konkrit (seperti jari, batu- batu kecil) anak masih 

belum mampu menjumlahkan dengan baik. 

2. Respons jawaban yang diberikan seringkali tidak akurat atau berupa 

tebakan. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah bertujuan untuk memfokuskan pada satu masalah yang 

akan diteliti agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan keinginan. 

Dalam hal ini, penelitian penulis membatasi pada penggunaan media counting 

stick membantu anak dalam meningkatkan kemampuan dalam penjumlahan 

1-10. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang dan Identifikasi Masalah, peneliti 

merumuskan masalah “Bagaimana Penggunaan Media Counting Stick dapat 

Meningkatkan Kemampuan penjumlahan 1-10 pada Anak Disabilitas 

Intelektual Ringan  pada peserta didik Kelas V di SLB Al – Ishlaah Padang?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk “Meningkatkan Kemampuan 

Penjumlahan 1-10 Melalui Media Counting Stick Pada Anak Disabilitas 

Intelektual Ringan kelas V di SLB Al – Ishlaah Padang.  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini secara umum adalah dapat membuktikan 

bahwa media counting stick dalam peningkatan kemampuan penjumlahan 

bilangan bagi anak Disabilitas Intelektual Ringan di SLB Al – Ishlaah 

Padang. 

1. Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan tentang efektifitas media counting stick dalam peningkatan 

kemampuan penjumlahan bilangan bagi anak disabilitas intelektual 

ringan. 

2. Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah 

a. Bagi peneliti dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan baru 

tentang penggunaan media counting stick sebagai metode yang 

efektif dalam peningkatan kemampuan penjumlahan bilangan  pada 

anak disabilitas intelektual ringan. 

b. Bagi guru dan sekolah dapat membantu untuk menyediakan 

alternatif media pembelajaran yang menarik dan efektif untuk 

membantu dalam peningkatan kemampuan penjumlahan bilangan, 

sekaligus menjadi inovasi dalam pembelajaran. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai acuan dan inspirasi dalam pelaksanaan penelitian 

berikutnya, 
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d. khususnya dalam penggunaan media counting stick untuk 

meningkatkan kemampuan akademik anak disabilitas intelektual 

ringan. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan desain Single Subject Research (A–B), 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal penjumlahan bilangan 1–10 pada 

subjek berada pada kategori rendah dan belum stabil. Setelah diberikan 

intervensi menggunakan media counting stick, terjadi peningkatan yang 

signifikan dan konsisten pada kemampuan penjumlahan, ditunjukkan oleh 

meningkatnya persentase jawaban benar serta kecenderungan grafik yang 

positif pada fase intervensi. Media counting stick terbukti efektif membantu 

peserta didik memahami konsep penggabungan bilangan secara konkret 

sehingga mengurangi kesalahan hitung dan meningkatkan kemandirian 

dalam menyelesaikan soal penjumlahan. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menguatkan pentingnya penggunaan media konkret 

dalam pembelajaran matematika bagi anak disabilitas intelektual ringan. 

Secara teoretis, temuan ini mendukung pendekatan pembelajaran konkret 

sebagai jembatan menuju pemahaman simbolik. Secara praktis, counting 

stick dapat menjadi alternatif media yang sederhana, terstruktur, dan mudah 

diterapkan untuk meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan. Namun, 

karena penelitian dilakukan pada satu subjek, hasilnya bersifat kontekstual 

dan memerlukan pengujian lebih lanjut untuk memperluas keberlakuannya. 
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C. Rekomendasi 

Berdasarkan temuan dan implikasi penelitian, maka rekomendasi yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Pendidikan Khusus 

Guru disarankan untuk mengintegrasikan media manipulatif konkret 

seperti counting stick dalam pembelajaran matematika secara 

berkelanjutan, tidak hanya pada materi penjumlahan tetapi juga pada 

operasi hitung lainnya.  

2. Bagi Sekolah 

Sekolah perlu mendukung inovasi media pembelajaran dengan 

menyediakan ruang kreativitas bagi guru untuk mengembangkan alat 

bantu yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.  

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua dapat melanjutkan stimulasi berhitung di rumah 

menggunakan media sederhana serupa agar terjadi konsistensi 

pembelajaran antara sekolah dan lingkungan keluarga. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan menggunakan desain A–B–A atau multiple baseline untuk 

memperkuat validitas internal., Menguji efektivitas media pada lebih 

dari satu subjek untuk meningkatkan validitas eksternal., Mengkaji 

aspek lain seperti motivasi belajar, ketahanan perhatian (attention span), 

atau transfer kemampuan ke konteks kehidupan sehari-hari. 

o  
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